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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memproduksi biopelet dari limbah serbuk kayu mahoni dan
sekam padi, dengan tujuan memenuhi standar kualitas yang ditetapkan oleh Standar Nasional
Indonesia (SNI). Biopelet dipilih sebagai sumber energi biomassa alternatif untuk mengatasi
masalah kerapatan energi rendah serta tantangan dalam penanganan, penyimpanan, dan
transportasi. Penelitian ini mengevaluasi karakteristik biopelet, termasuk kerapatan, kadar air,
kadar abu, zat terbang, karbon terikat, dan nilai kalor. Hasil penelitian diperoleh yaitu kerapatan
tertinggi dicapai oleh intervensi A dengan nilai 0,6336%, dan terendah oleh intervensi E dengan
nilai 0,4423%. Kadar air tertinggi terdapat pada intervensi B, yaitu 19,2820%, dan terendah pada
intervensi E dengan nilai 10,6140%. Kadar abu tertinggi pada intervensi A adalah 0,634%, adapun
terendah pada intervensi E adalah 0,442%. Zat terbang tertinggi pada intervensi B mencapai
9,999%, dan terendah pada intervensi E dengan nilai 5,538%. Karbon terikat tertinggi terdapat
pada intervensi A dengan nilai 79,8257%, sedangkan terendah pada intervensi E dengan nilai
46,4626%. Nilai kalor tertinggi tercatat pada intervensi A dengan 4004,43 kal/g, dan terendah pada
intervensi E dengan 3844,75 kal/g. Penelitian ini menunjukkan variasi karakteristik biopelet
berdasarkan intervensi yang diberikan. Intervensi A memberikan kerapatan dan nilai kalor
tertinggi, sementara intervensi E menunjukkan hasil terendah pada parameter yang diukur.
Biopelet dari serbuk kayu mahoni dan kulit padi menunjukkan potensi sebagai bahan bakar
alternatif yang ramah lingkungan dengan nilai kalor yang cukup tinggi. Penelitian ini diharapkan
dapat berkontribusi dalam pengembangan solusi energi berkelanjutan dan terjangkau, serta
meningkatkan ketahanan energi nasional melalui pemanfaatan biopelet sebagai bahan bakar
alternatif yang ramah lingkungan.

Kata kunci : Biopelet, Serbuk Kayu Mahoni, Sekam Padi, Energi Biomassa, Karakteristik,

Standar Nasional Indonesia (SNI).



ABSTRACT

This study aimed to produce bio-pellets from mahogany wood sawdust and rice husks to
meet the quality standards set by the Indonesian National Standard (SNI). Bio-pellets were selected
as an alternative biomass energy source to address issues of low energy density and challenges in
handling, storage, and transportation. The study evaluated the characteristics of bio-pellets,
including density, moisture content, ash content, volatile matter, fixed carbon, and calorific value.
Results showed that intervention A achieved the highest density at 0.6336%, while intervention E
recorded the lowest at 0.4423%. The highest moisture content was observed in intervention B at
19.2820%, and the lowest in intervention E at 10.6140%. Intervention A had the highest ash
content at 0.634%, whereas intervention E had the lowest at 0.442%. The highest volatile matter
was found in intervention B at 9.999%, and the lowest in intervention E at 5.538%. Intervention
A showed the highest fixed carbon at 79.8257%, while intervention E had the lowest at 46.4626%.
The highest calorific value was recorded in intervention A at 4004.43 cal/g, and the lowest in
intervention E at 3844.75 cal/g. This research demonstrates variations in bio-pellet characteristics
based on the interventions applied. Intervention A yielded the highest density and calorific value,
whereas intervention E showed the lowest results across the measured parameters. Bio-pellets from
mahogany wood sawdust and rice husks exhibit potential as environmentally friendly alternative
fuels with sufficiently high calorific values. This study is expected to contribute to the development
of sustainable and affordable energy solutions and enhance national energy resilience through the

use of bio-pellets as environmentally friendly alternative fuels.

Keywords: Bio-pellets, Mahogany Wood Sawdust, Rice Husks, Biomass Energy, Characteristics,

Indonesian National Standard (SNI).
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